BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pendidik
a. Pengertian Pendidik dalam Perspektif Pendidikan Islam

Dalam kamus bahasa indonesia kata pendidik berarti orang
yang mendidik.**Dalam Islam pendidik adalah mereka yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik baik potensi
afektif, kognitif maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai
ajaran Islam. Dalam Islam orang yang paling bertanggung jawab
tersebut adalah orang tua ( ayah dan ibu) anak didik.*

Atas dasar pendidikan islam, an- Nahlawi mengatakan
bahwa secara mutlak, pendidik yang sebenarnya hanyalah Allah,
pencipta fitrah dan pemberi berbagai potensi yang memberlakukan
hukum dan tahapan perkembangan serta interaksinya dan hukum-
hukum untuk mewujudkan kesempurnaan, kebaikan serta
kebahagiaan®®

Pendidik dalam istilah Islam sering disebut dengan
Murabbi, Mu’allim, Mu’ addib, Mudarris, Mursyid. Menurut
peristilahan yang dipakai tersebut memiliki tempat tersendiri dalam

pendidikan dalam konteks Islam. Kadang kala pendidik juga

*Tim Penyusun Kamus ” Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), Cet. Ke-III, h. 144.

Sudiyono, “llmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 110.

36 Abdurrahman an Nahlawi, “prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam”, (tetj.)
Herry Noer Ali, dari judul asli Ushul Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibuha, h. 32.
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disebut melalui gelarnya, seperti istilah Syaikh dan Ustadz. Orang

yang disebut sebagai Murabbi biasanya dipanggil Ustadz. Berikut

adalah penjelasan dari lima istilah tersebut:

1.

Mu’allim artinya orang yang berpengetahuan luas yang mampu
mentransfer ilmunya kepada peserta didik, sehingga peserta
didik dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Mu’addib artinya orang yang memiliki etika tinggi dan
kedisiplinan kerja, moral dan sikap yang santun dan mampu
menanamkan kepada peserta didik dalam kehidupan.

Mudarris artinya orang yang memiliki kecerdasan intelektual
lebih dan dapat menghilangkan atau menghapus kebodohan
dari peserta didik melalui proses belajar mengajar, schingga
peserta didik memiliki  kecerdasan intelektual dan
psikomotorik yang baik.

Mursyid artinya orang yang memiliki kedalam spiritual yang
tinggi, berakhlak mulia dan dapat mempengaruhi peserta didik
supaya mengikuti jejaknya dalam proses belajar mengajar.

Jadi, Pendidik adalah seseorang yang bertanggung jawab

dalam mempengaruhi perkembangan peserta didik baik dalam

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini ditegaskan dalam

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional, bahwa pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas

merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar.
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Tetapi para pakar pendidikan Islam berpendapat memiliki
rumusan yang berbeda-beda tentang pendidik. Zakiyah Dradjat
misalnya, mengungkapkan bahwa pendidik adalah individu yang
akan memenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap dan tingkah laku
peserta didik.*’

Sementara menurut Abuddin Nata pendidik dalam istilah
Islam ada 13, yaitu:

1. Al-Tarbiyah, artinya proses menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri peserta didik,
baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual.

2. Al-Ta’lim, artinya pengajaran yang dilakukan untuk kegiatan
pendidikan nonformal, seperti majelis ta’lim yang biasa dilakukan
oleh ibu-ibu dikampung dan sekarang masyarakat elit juga ada.
3.Al-Ta’dib, artinya sarana transformasi nilai-nilai akhlak mulia
yang bersumber dari ajaran agama ke dalam diri manusia.
4.Al-Tahzib, artinya perbaikan mental spiritual, moral dan dan
akhlak, supaya perilakunya baik dan terhormat dan berakhlak
mulia.

5.AI-Wa’dz atau Al-Mau’idzah, artinya pendidikan dengan cara
memberikan penyadaran dan pencerahan batin, agar timbul
kesadaran untuk berybah menjadi orang yang baik.

6.Al-Riyadhah, artinya mendidik jiwa anak dengan akhlak mulia.

377akiyah Dradjat, “Islam untuk Disiplin Ilmu Pendidikan ", (Jakarta: Bulan Bintang,

1987), h.19.






